
61 
 

BAB VI 

PENUTUP 

Untuk lebih memudahkan pembaca memahami secara keseluruhan karya tulis 

ini, penulis membuat kesimpulan dan saran bagi pembaca . 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis data dan pembahasan secara deskriptif 

kualitatif dapat disimpulkan bahwa, penerapan indikator gaya komunikasi dua 

arah, gaya komunikasi berstruktur dan gaya komunikasi penarikan efektif pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui gaya komunikasi ketua 

Pemuda Maranata Teunbaun kepada anggota dalam mengikuti kegiatan di 

Organisasi Pemuda Maranata Teunbaun. Secara terperinci dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan indikator pertama yang berkaitan dengan gaya komunikasi 

dua arah dimana setiap melakukan kegiatan, ketua harus menggunakan 

gaya komunikasi ini karena gaya komunikasi ini sangat efektif dalam 

memelihara empati dan kerja sama maupun dalam pembuatan 

keputusan bersama. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ketua 

pemuda maranata teunbaun kurang maksimal dalam menerapkan gaya 

komunikasi ini sehinga, ia seringkali membuat keputusan sepihak. 

2. Penerapan indikator kedua yang berkaitan dengan gaya komunikasi 

berstruktur. Dimana gaya komunikasi ini harus dipakai oleh ketua 

dalam membentuk kepanitiaan untuk melakukan suatu kegiatan. ketua 
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Pemuda Maranata Teunbaun selalu menggunakan gaya komunikasi ini 

dalam melakukan suatu kegiatan. 

3. Penerapan indikator ketiga yang berkaitan dengan gaya komunikasi 

penarikan. Dimana gaya komunikasi ini kurang efektif diterapkan 

dalam konteks komunikasi organisasi.  Karena, akan menyebabkan 

melemahnya tindak komunikasi dalam organisasi. Ketua Pemuda 

Maranata Teunbaun selalu menggunakan gaya komunikasi ini karena ia 

selalu menarik diri dari setiap kegiatan maupun setiap pengambilan 

keputusan dalam organisasi. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Organisasi Pemuda Maranata Teunbaun 

Diharabkan mampu mengetahui gaya komunikasi yang dimiliki oleh 

ketua pemuda Maranata Teunbaun sehingga dapat berusaha menemukan 

cara menganalisas dan menindak lanjuti informasi yang diperoleh. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama dapat 

menggunakan karya tulis ini sebagai bahan referensi.  
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